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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa yang telah memberikan 

rahmat kepada kami semua, sehingga buku ”Prosiding Simposium Nasional Ikan Hias” ini 

dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang diharapkan. Prosiding ini disusun berdasarkan 

makalah yang telah disampaikan pada Simposium Ikan Hias yang dilakukan pada 16 

September 2015, di Balai Kota Depok. Selain prosiding, hasil simposium tersebut juga 

menerbitkan buku ”Ikan Hias Indonesia: Potensi, Inventarisasi dan Budi daya”. 

Simposium Nasional Ikan Hias terselenggara atas kerjasama Balai Penelitian dan 

Pengembangan Budi daya Ikan Hias, Masyarakat Iktiologi Indonesia (MII), dan Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB Bogor.   

Hasil simposium tersebut, kami banyak informasi berkaitan dengan ikan hias yang ada di 

negara kami. Tidak hanya sekedar permasalahan sumber daya ikan hias asli yang penting 

untuk diperhatikan dan dikembangkan, namun perihal pengelolaan ikan hias secara umum 

ataupun ikan hias introduksi, adalah penting menjadi perhatian dan bahan kajian kami semua.  

Secara umum, prosiding ini berisi berbagai hal yang berkaitan dengan ikan hias, mulai 

dari kajian potensi ataupun pemanfaatan dari alam, teknik budidaya, transportasi, 

pengembangan dan pemasaran, serta aspek legalnya. Kami atas nama Ketua MII mengucapan 

terima kasih kepada Balai Penelitian dan Pengembangan Budi daya Ikan Hias (Balitbangdias) 

- Kementerian Kelautan dan Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan - Institut 

Pertanian Bogor serta berbagai  pihak yang turut serta bersama-sama dalam penyelenggaraan 

simposium dan juga berbagai pihak yang membantu dalam penyelesaian buku ini.   

Kami berharap, semoga prosiding ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pembahasan berbagai topik yang berkaitan dengan ikan hias terutama di negara kami. Semoga 

segala usaha yang kami lakukan senantiasa mendapatkan ridho dari-Nya. Amin.  

 

Bogor, 2016 

 

Ketua Masyarakat Iktiologi Indonesia 

(Prof. Dr. Ir. Sulistiono, M.Sc) 
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PRAKATA 

Buku ”Prosiding Simposium Nasional Ikan Hias” diterbitkan oleh Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Ikan Hias bekerja sama dengan Masyarakat Ikhtiologi Indonesia. 
Harapan serta tujuan diterbitkannya buku tersebut adalah memberikan informasi yang 
lengkap kepada masyarakat tentang status dan perkembangan budi daya ikan hias maupun 
keanekagaragamannya. Dan secara khusus memberikan informasi terkini tentang hasil-hasil 
penelitian dan pengembangan budi daya ikan hias bagi peneliti, akademisi dan praktisi serta 
stakeholder lainnya. Disamping prosiding, hasil simposium juga menerbitkan “Ikan Hias 
Indonesia: Potensi, Inventarisasi dan Budi daya”. 

Buku ini memuat informasi semua komoditas ikan hias baik tawar, maupun laut, baik asli 
Indonesia maupun introduksi yang telah banyak berkembang di masyarakat. Adapun secara 
rinci isi buku ini sebagai berikut: 1) Status terkini (strategi pengembangan SDI dan 
pemanfaatannya untuk kesejahteraan) serta transformasi nilai ikan hias dari berbagai aspek 
sudut pandang; 2) Potensi ikan hias Indonesia (potensi ikan hias lahan gambut, danau, 
pemanfaatan sumberdaya genetik, kajian ikan introduksi, serta manajemen budi daya ikan 
hias terkait). Adapun sumber buku ini berasal dari berbagai artikel yang diperoleh dari 
paparan para peneliti, akademisi serta praktisi pada simposium ikan hias-REIKKA 2015. 

Dengan terbitnya buku ini perlahan namun pasti, hasil-hasil litbang yang selama ini 
terkesan duduk manis di menara gading bisa membumi dan begitu dekat dengan masyarakat 
luas. Dampaknya publik semakin mudah memperoleh informasi tentang teknologi yang telah 
dihasilkan. 

Bentuk penyajian maupun bahasan topik buku ini mungkin masih jauh dari sempurna 
namun demikian paling tidak sudah memulai memberikan informasi khusus kepada 
masyarakat luas tentang ikan hias.  Dengan menyadari keterbatasan itu, kritik dan saran 
sangat diharapkan untuk terbitan buku tentang ikan hias selanjutnya. 
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FEKUNDITAS, PENETASAN, SINTASAN DAN NISBAH KELAMIN 
IKAN Threadfin rainbow, Iriatherina werneri PADA SETIAP  

KELOMPOK TETAS 

Akhmad Taufiq Mukti1, Odang Carman2, Alimuddin2, dan  
Muhammad Zairin Jr.2 

1 Departemen Manajemen Kesehatan Ikan dan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan 
Kelautan, Universitas Airlangga, Surabaya 60115 

2 Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian 
Bogor, Bogor 

Email: atm_mlg@yahoo.com 

Abstrak 

Kajian tentang ikan Threadfin rainbow, khususnya reproduksinya belum banyak dilakukan 
dibandingkan dengan spesies ikan pelangi yang lain. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 
fekunditas, penetasan, sintasan dan nisbah kelamin ikan Threadfin rainbow pada setiap 
kelompok tetas. Perkawinan dan pemijahan induk ikan dilakukan secara alami dan terkontrol 
dalam akuarium. Nisbah pasangan induk jantan dan betina adalah 1:1. Fekunditas, persentase 
penetasan dan sintasan serta nisbah kelamin dihitung pada setiap kelompok berdasarkan telur 
yang dikeluarkan setiap hari oleh induk betina. Masing-masing individu ikan Threadfin 
rainbow memiliki pola pemijahan dan fekunditas yang berbeda pada setiap harinya. 
Fekunditas dan persentase penetasan, masing-masing berkisar 2-39 butir dan 26,9-100%, 
sedangkan sintasannya berkisar 33,3-100% (1 bulan) dan 31,6-100% (3 bulan). Nisbah 
kelamin juga berbeda pada setiap kelompok tetasnya dan persentase kelamin jantan lebih 
kecil (rerata 15,4-19,6%) dibandingkan dengan persentase kelamin betina (rerata 80,5-
84,7%). Perlu kajian lebih lanjut tentang pola pemijahan dan peningkatan nisbah kelamin 
jantan pada spesies ikan ini. 
 
Kata kunci:  Threadfin rainbow, fekunditas, penetasan, sintasan, nisbah kelamin, kelompok 

tetas 

Pendahuluan 

Salah satu penyebab meningkatnya kebutuhan dan permintaan ikan hias dari tahun ke 
tahun adalah daya tarik keindahan ikan, seperti bentuk dan warna tubuhnya yang indah, 
sehingga budi daya ikan hias semakin tumbuh pesat di masyarakat. Salah satu sumber untuk 
pemenuhan kebutuhan ikan hias adalah melalui usaha budi daya, termasuk di dalamnya 
adalah pembenihan, sehingga produktivitasnya harus ditingkatkan. FAO (2011) menyatakan 
bahwa kontribusi akuakultur menunjukkan pola peningkatan yang drastis dalam lima dekade 
terakhir. Akuakultur telah menyumbang hampir 50% dari total kebutuhan produksi perikanan 
Indonesia (KKP, 2010). Akuakultur tidak hanya pemenuhan permintaan dan kebutuhan ikan 
konsumsi, tetapi juga pemenuhan permintaan dan kebutuhan ikan nonkonsumsi (ikan hias), 
khususnya bagi para penghobi ikan hias.  

Pemeliharaan ikan hias, selain dapat dijadikan hobi yang mudah, juga dapat 
menghilangkan stres bagi para penghobi ikan hias. Pada awal abad ke-21, fitur-fitur akuarium 
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adalah bagian terintegrasi dari dekorasi interior modern (Oliver, 2001). Konsep 
pengembangan kewirausahaan dapat dilakukan melalui budi daya ikan hias yang merupakana 
industri utama yang penting bagi masyarakat (Lim & Wong, 1997). Perdagangan ikan hias 
memainkan peran penting untuk peningkatan sosial ekonomi masyarakat kelas bawah di 
negara-negara berkembang dengan minimnya investasi (Bishnoi, 2013). 

Beberapa metode atau aplikasi bioteknologi telah dikembangkan sebagai alternatif 
peningkatan kualitas dan produktivitas budi daya ikan, termasuk ikan hias, seperti selective 
breeding, hibridisasi atau persilangan, manipulasi kromosom yang terdiri atas ginogenesis, 
androgenesis, poliploidi dan pembalikan kelamin (sex reversal) serta transgenesis, termasuk 
transplantasi sel. Berbagai aplikasi bioteknologi tersebut memiliki tujuan utama peningkatan 
karakteristik spesies ikan, baik genetik, fisiologi maupun morfologi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing spesies ikan, antara lain laju pertumbuhan, efisiensi konversi 
pakan, resistensi penyakit, toleransi terhadap kualitas air rendah, toleransi suhu dingin, bentuk 
tubuh, persentase dressing, kualitas karkas, kualitas ikan, fertilitas dan reproduksi, dan hasil 
panen (Tave, 1993; Beaumont & Hoare, 2003; Gjedrem & Baranski, 2009; Dunham, 2004). 
Berbagai metode atau aplikasi bioteknologi pada ikan hias tersebut memerlukan kajian 
tentang pola reproduksi spesies ikan terkait. 

Ikan pelangi Irian Threadfin rainbow, Iriatherina werneri merupakan salah satu spesies 
asli Indonesia yang memiliki potensi komersial dalam perdagangan ikan hias. Potensi ikan 
hias rainbow Irian, Iriatherina werneri sebagai komoditas akuakultur sangat besar, karena 
memiliki kelebihan, yaitu siklus reproduksinya cepat, dapat dipelihara pada tempat terbatas, 
kebutuhan dan permintaan ikan rainbow jantan sangat tinggi karena ikan rainbow jantan lebih 
indah dan menarik bila dibandingkan dengan ikan betina dengan harga lebih tinggi, dan 
pangsa pasar domestik dan ekspor untuk ikan rainbow jantan cukup tinggi. 

Kajian tentang ikan Threadfin rainbow, khususnya reproduksinya belum banyak 
dilakukan dibandingkan dengan spesies ikan rainbow yang lain, seperti Melanotaenia spp. 
(Pollino & Holdway, 2003; Badger, 2004; Ponza, 2006; Allen et al., 2008; Phillips et al., 
2009; Evans et al., 2010; Oulton et al., 2013; Hismayasari et al., 2015) atau Glossolepis sp. 
(Siby et al., 2009). Tujuan penelitian ini adalah mengkaji fekunditas, penetasan, sintasan dan 
nisbah kelamin ikan Threadfin rainbow pada setiap kelompok tetas. 

Bahan dan Metode 

Waktu dan Tempat  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2015 di Laboratorium Reproduksi dan 

Genetika Organisme Akuatik, Departemen Budi daya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Institut Pertanian Bogor.  

Pemijahan Ikan  
Hewan uji dalam penelitian ini adalah induk ikan Threadfin rainbow dan Iriatherina 

werneri yang diperoleh dari pembudidaya ikan hias di wilayah Bogor. Sebelum perlakuan, 
induk ikan dipelihara secara terpisah antara jantan dan betina, masing-masing dalam 
akuarium volume 0,5×0,4×0,25 m3 dengan kepadatan 50 ekor per akuarium. Ikan diberi 
pakan alami Moina spp. secara ad libitum, sehari dua kali, pagi dan sore hari. Suhu air 
dipertahankan sekitar 29,00C±0,5oC dengan menggunakan pengatur suhu air (thermostate). 

Selanjutnya, seleksi dilakukan untuk induk ikan betina yang matang seksual dengan 
tanda besarnya bagian abdominal ikan. Perkawinan dan pemijahan induk ikan dilakukan 
secara alami dan terkontrol dalam akuarium volume 0,2×0,2×0,2 m3 dengan nisbah kelamin 
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jantan dan betina adalah 1:1. Substrat yang digunakan untuk pemijahan ikan adalah ijuk yang 
dibuat sedemikian rupa. Aerasi diatur seperlahan mungkin. Setiap hari, induk ikan diberi 
pakan alami Moina spp. secara ad libitum, sehari dua kali, pagi dan sore hari. Pakan 
diberikan hingga pemijahan hari ke-30, sedangkan pada hari ke-31 hingga hari ke-35 induk 
ikan dipuasakan dan pada akhir percobaan, masing-masing pasangan induk ikan diukur 
panjang tubuh dan ditimbang bobot tubuhnya (Tabel 1). Suhu air diatur 28-290C. 
 
Tabel 1. Panjang dan bobot tubuh pasangan induk ikan Threadfin rainbow 
Pasangan 

Induk Kelamin 
Panjang Total Tubuh Panjang Standar Tubuh Bobot Tubuh 

(mm) (mm) (g) 

A 
Jantan 35 26 0,22 
Betina 33 26 0,22 

B 
Jantan 36 27 0,27 
Betina 34 26 0,21 

C 
Jantan 36 27 0,22 
Betina 31 25,5 0,24 

 
Pengamatan dilakukan pada waktu pagi, siang dan sore hari. Pada sore hari (setiap hari), 

telur yang menempel pada substrat dihitung, baik yang diduga terfertilisasi, maupun yang 
tidak terfertilisasi. Fekunditas harian dihitung berdasarkan telur yang dikeluarkan setiap 
harinya oleh induk ikan. Selanjutnya, substrat yang terdapat telur ikan dipindahkan ke 
akuarium penetasan sesuai kelompok tetas harian dan substrat baru dimasukkan pada 
akuarium pemijahan induk. Pemijahan ikan dilakukan hingga 35 hari. 

Penetasan dan Pemeliharaan Ikan 
Penetasan telur dilakukan dalam akuarium dengan volume yang sama 0,2×0,2×0,2 m3 

dan aerasi diatur seperlahan mungkin. Suhu air diatur sekitar 28-29oC. Sekitar 12 jam setelah 
pemijahan, telur diamati dan dicatat kembali jumlah telur yang terfertilisasi dan tidak 
terfertilisasi. Pada selang waktu 3-6 hari setelah fertilisasi, penetasan telur diamati dan 
dihitung. Setelah semua telur menetas, substrat diambil. Kemudian, ikan dipelihara dalam 
akuarium yang sama hingga umur 3 bulan setelah menetas. Ikan diberi pakan alami Rotifera 
secara ad libitum sehari dua kali, pagi dan sore hari, sejak ikan berumur 2 hari setelah 
menetas hingga umur 10 hari setelah menetas. Selanjutnya, ikan diberi pakan buatan 
komersial halus PF-0 dengan kandungan protein kasar sekitar 40% secara at satiation hingga 
umur 3 bulan. 

Saat ikan berumur 1 bulan, sintasan ikan dihitung dan pergantian air akuarium dilakukan 
secara total. Pada akhir pemeliharaan, saat ikan berumur 3 bulan, sintasan dan nisbah kelamin 
dihitung pada masing-masing kelompok tetas harian.  

Parameter Uji dan Analisis Data 
Parameter yang diuji adalah fekunditas harian (jumlah telur yang dikeluarkan induk ikan 

setiap hari), fekunditas total (jumlah telur yang dikeluarkan induk ikan pada akhir percobaan), 
waktu penetasan (waktu pertama kali telur menetas dan semua telur menetas), tingkat 
penetasan (jumlah telur yang menetas/jumlah total telur x 100), sintasan ikan (jumlah ikan 
yang hidup pada waktu tertentu/jumlah ikan awal pemeliharaan x 100), dan nisbah kelamin 
(jumlah kelamin jantan atau betina/jumlah total ikan x 100). Analisis data dilakukan secara 
deskriptif.  
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Hasil dan Bahasan 

Hasil  
Pemijahan ikan Threadfin rainbow berlangsung secara bertahap (partial spawning) dan 

terjadi setiap hari, walaupun masing-masing individu ikan Threadfin rainbow memiliki pola 
pemijahan dan fekunditas yang berbeda pada setiap harinya (Tabel 2). Waktu pemijahan ikan 
berlangsung sejak 1 hari (pasangan induk B) dan 2 hari (pasangan induk A dan C) setelah 
dipasangkan. Berdasarkan hasil pengamatan, pemijahan ikan berlangsung pada saat 
menjelang sore hari (sekitar pukul 14.00-17.00 WIB).  
 
Tabel 2. Fekunditas, penetasan, sintasan, dan nisbah kelamin masing-masing kelompok tetas 

harian ikan Threadfin rainbow 

Kelompok 
Tetas 

  n 
Telur 
(butir) 

n 
Zigot 

(butir) 

n Zigot 
Menetas 
(butir) 

PP 
(%) 

n Ikan 
Hidup 3 

bln 
(ekor) 

PKH 
3 bln 
(%) 

Jantan 
(ekor) (%) Betina 

(ekor) 

(%) 

  

A 
Total 584 584 261 1334,0 190 1527,0 42 312,9 148 1287,1 
Rerata 17 17 13 66,7 12 95,4 3 19,6 9 80,4 

B 
Total 450 426 172 1357,5 134 1953,9 23 306,9 111 1693,1 
Rerata 15 14 8 59,0 7 97,7 1 15,3 6 84,7 

C 
Total 658 653 336 1687,9 252 1926,9 52 457,8 200 1742,2 
Rerata 19 19 14 70,3 12 87,6 2 20,8 9 79,2 

Keterangan: n: Jumlah, Zigot: telur terfertilisasi, PP: Persentase Penetasan, PKH: Persentase Sintasan 
 
Fekunditas harian ikan Threadfin rainbow berkisar 2-39 butir, dan rerata fekunditas 

totalnya kurang dari 20 butir, sedangkan rerata persentase fertilisasi sangat tinggi sekitar 
99%-100%. Fekunditas tertinggi (32-39 butir) dihasilkan pada saat pemijahan dalam kisaran 
hari ke-13 hingga hari ke-15.  

Penetasan telur ikan Threadfin rainbow sekitar 95-120 jam setelah pemijahan. Persentase 
penetasan harian berkisar 26,9%-100% dengan rerata persentase penetasan akhir adalah 59,0-
70,3%. Jumlah zigot (telur terfertilisasi) yang menetas tertinggi diperoleh pada pemijahan hari 
ke-13 hingga hari ke-15, seiring dengan tingginya fekunditas, walaupun tidak mencapai 100% 
bila dibandingkan dengan hari lainnya. Kecuali pada pasangan ikan B yang menunjukkan 
tidak adanya zigot yang menetas (persentase penetasan adalah 0%).  

Sintasan harian ikan berkisar 33,3%-100% (1 bulan) dan 31,6%-100% (3 bulan) dengan 
rerata sintasan di atas 85%. Seiring dengan fekunditas dan penetasan, jumlah ikan hidup dan 
persentase sintasan ikan Threadfin rainbow tertinggi diperoleh pada pemijahan hari ke-13 
hingga hari ke-15.  

Nisbah kelamin juga berbeda pada setiap kelompok tetas hariannya dan persentase 
kelamin jantan lebih kecil (0-85,7%) dengan rerata 15,4-19,6% dibandingkan dengan 
persentase kelamin betina (14,3-100%) dengan rerata 80,5-84,7% (Tabel 2) dengan nisbah 
kelamin jantan:betina adalah 1:4. Pemijahan dan penetasan telur hari pertama menunjukkan 
persentase kelamin jantan relatif lebih tinggi daripada kelamin betina, kecuali pada pasangan 
ikan A. 
 
 
Bahasan 

Ikan pelangi Irian atau Threadfin rainbow, Iriatherina werneri yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki ukuran panjang tubuh berkisar 31-36 mm, seperti terlihat pada Tabel 
1. Panjang tubuh ini termasuk ukuran yang umum untuk ikan Threadfin rainbow. Hal ini 
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sesuai dengan penjelasan Tapin (2010) bahwa ikan Threadfin rainbow memungkinkan 
tumbuh mencapai ukuran maksimum 50 mm, tetapi secara umum sekitar 30-40 mm. Jantan 
matang memiliki sirip dorsal pertama berbentuk “fan”, sedangkan pada sirip dorsal kedua 
tampak filamen yang sangat panjang, sedangkan sirip anal sama panjangnya sama. 

Kisaran suhu air 28oC-29oC untuk pemijahan, penetasan, dan pemeliharaan ikan adalah 
kisaran normal untuk kehidupan ikan Threadfin rainbow, yaitu sekitar 23oC -32oC. 
Fekunditas harian masing-masing ikan Threadfin rainbow berbeda-beda dan menunjukkan 
pola yang fluktuatif tiap harinya dengan fekunditas tertinggi kurang dari 40 butir, sedangkan 
rerata fekunditas total kurang dari 20 butir (Tabel 2). Fekunditas tergantung pada umur dan 
ukuran ikan, sebagaimana yang disampaikan oleh Effendie (1997). 

Persentase fertilisasi pada ikan Threadfin rainbow sangat tinggi, hal ini dapat dicermati 
pada Tabel 2 yang menunjukkan bahwa persentase fertilisasinya 99%-100%. Akan tetapi, 
tingginya persentase fertilisasi tidak selalu menunjukkan tingginya persentase penetasan telur. 
Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya persentase penetasan telur ikan Threadfin rainbow 
(kurang dari 75%). Beberapa faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
penetasan telur ikan, antara lain: suhu dan oksigen terlarut. Meskipun suhu dan oksigen 
terlarut dalam penelitian ini dalam kisaran normal, masing-masing 28-29oC dan 4-5 mg/L, 
tetapi memungkinkan perlunya kajian lebih lanjut tentang kebutuhan suhu dan oksigen 
terlarut optimal dalam penetasan telur ikan Threadfin rainbow, sehingga diharapkan 
persentase penetasannya akan lebih tinggi. Suhu adalah salah satu faktor kritis dan kontrol 
selama ontogeny fase embrio dan larva pada ikan (Kamler 2002). Beberapa penelitian tentang 
pengaruh suhu terhadap laju penetasan (Cook et al., 2005; Uehara & Mitani, 2009) dan waktu 
inkubasi (Yang & Chen, 2005; Petereit et al., 2008) telur ikan serta fase awal ikan (Fielder et 
al., 2005; Yang & Chen, 2005; Shi et al., 2010) telah dilaporkan. Selama embriogenesis, 
penetasan telur sangat dipengaruhi oleh faktor abiotik, seperti suhu, salinitas dan oksigen 
terlarut (Petereit et al., 2008). 

Nisbah kelamin ikan Threadfin rainbow baik berdasarkan kelompok tetas harian maupun 
secara total menunjukkan persentase jantan lebih kecil dibandingkan persentase betina dengan 
nisbah kelamin jantan:betina adalah 1:4. Berdasarkan nisbah kelamin harian menunjukkan 
bahwa kelamin jantan yang dihasilkan dalam pemijahan ikan Threadfin rainbow adalah 
sangat kecil, di bawah 20%. Hal ini mungkin menjadi perhatian utama dalam penelitian 
mendatang, karena daya tarik ikan Threadfin rainbow adalah pada ikan jantan. Perlu kajian 
lebih lanjut tentang pola rasio induk dalam pemijahan dan peningkatan nisbah kelamin jantan 
pada spesies ikan ini. 

 
Simpulan 

 
Masing-masing individu ikan Threadfin rainbow memiliki pola pemijahan dan fekunditas 

yang berbeda pada setiap harinya. Nisbah kelamin juga berbeda pada setiap kelompok 
tetasnya dan persentase kelamin jantan maksimal 20%. Perlu kajian lebih lanjut tentang pola 
pemijahan, pola rematurasi dan peningkatan nisbah kelamin jantan pada spesies ikan hias ini. 
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